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ORINEWS.id - Ketegangan antara India dan Pakistan semakin
memanas setelah serangan penembakan di Pahalgam, negara bagian
Jammu dan Kashmir, disusul terjadinya balasan tembakan antara
pasukan kedua negara.

Pada Kamis (24/4) malam, terjadi penembakan di beberapa pos
India oleh pasukan Pakistan di sepanjang Garis Kontrol (LoC)
di Jammu dan Kashmir. Insiden ini terjadi hanya beberapa hari
setelah serangan teroris mematikan di Pahalgam yang menewaskan
26 orang, termasuk seorang warga negara Nepal.

Angkatan Darat India membalas tembakan tersebut, dengan sumber
militer menyatakan bahwa pasukan keamanan India merespon
secara efektif dan tidak ada korban jiwa di pihak India,
seperti dikutip dari NDTV, Jumat (25/4).

“Ada insiden kecil penembakan di beberapa tempat di sepanjang
LoC yang dilakukan Pakistan tadi malam. Penembakan itu telah
ditanggapi secara efektif,” jelas sumber militer India kepada
NDTV.
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Serangan teroris di Pahalgam, yang diduga terkait dengan
kelompok teroris di Pakistan, telah mendorong India untuk
mengambil sejumlah tindakan tegas. India mengusir atase
militer Pakistan, menangguhkan Perjanjian Air Indus yang telah
berlangsung selama lebih dari enam dekade, dan menutup pos
transit darat Attari. Langkah-langkah ini menunjukkan tekad
India untuk meminta pertanggungjawaban Pakistan atas serangan
tersebut dan mencegah tindakan serupa di masa depan. Perdana
Menteri Narendra Modi, dalam sebuah pernyataan, berjanji untuk
mengidentifikasi, melacak, dan menghukum setiap teroris dan
pendukung mereka yang berada di balik serangan Pahalgam.

Penangguhan Perjanjian Air Indus, khususnya, merupakan langkah
yang signifikan mengingat pentingnya perjanjian tersebut bagi
pengelolaan sumber daya air di wilayah tersebut. Keputusan ini
diambil setelah pertemuan Komite Keamanan Kabinet yang
dipimpin PM Modi.

Kementerian Sumber Daya Air India melayangkan surat kepada
Syed Ali Murtuza, Sekretaris di Kementerian Sumber Daya Air
Pakistan, mengatakan, “Kewajiban untuk menghormati perjanjian
dengan itikad baik merupakan hal mendasar bagi sebuah
perjanjian. Namun, yang telah kita lihat adalah terorisme
lintas batas yang berkelanjutan oleh Pakistan yang menargetkan
Wilayah Persatuan India di Jammu dan Kashmir”.

Disebutkan juga bahwa Pakistan secara konsisten mengabaikan
upaya India untuk menyelesaikan masalah-masalah tertentu yang
muncul dengan “perubahan mendasar dalam keadaan yang telah
terjadi sejak Perjanjian tersebut ditandatangani”.

Sementara itu, Pakistan mengancam akan menangguhkan semua
perjanjian antara kedua negara, termasuk pakta Simla tahun
1972, yang mengesahkan Garis Kontrol di Jammu dan Kashmir
serta Ladakh.



